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Berdayakan Perempuan Muda Berkemajuan, Lazismu dan
PDNA Kota Medan Teken MoU

Kamis, 20-02-2020

MUHAMMADIYAH.ID, MEDAN -- Lembaga Amil Zakat, Infaq & Shadaqah Muhammadiyah (Lazismu)
Kota Medan dengan Pimpinan Daerah Nasyiatul Aisyiyah Kota Medan melakukan penandatanganan
kerjasama (MoU) tentang sinergitas program pemberdayaan UMKM.

Penandatangan ini sekaligus melaksanakan pelatihan kewirausahaan Departemen Ekonomi PDNA Kota
Medan. Pelatihan ini atas kerjasama PDNA Kota Medan, Lazismu Kota Medan & BW Parfum. Kegiatan
bertujuan untuk melatih Putri Aisyiyah tentang cara membuat body parfum, parfum helm, parfum sepatu,
parfum laundry dan air mawar/kisspray.

Seperti yang disampaikan oleh Muhammad Arifin Lubis, ketua Lazismu Kota Medan menuturkan, bentuk
dari kerjasama Lazismu Kota Medan dengan PDNA Kota Medan dan BW Parfum, yakni pembuatan
parfum untuk badan, helm, sepatu, laundry dan softener pakaian. Ia menambahkan bahawa, pelatihan
yang dilaksanakan sebagai usaha berdaya bagi kelompok perempuan muda berkemajuan.

“Dengan kerjasama ini kita mengharapkan bahwa putri-putri Aisyiyah agar bisa produktif dalam
menjalankan kebutuhan ekonominya. Dan pelatihan ini akan menghasilkan suatu produk dan nantinya
akan kita pasarkan kepada warga persyarikatan maupun secara umum masyarakat kota Medan,”
katanya dalam rilis yang diterima tim muhammadiyah.id pada Rabu (19/2).

Kemudian, lanjutnya, diharapkan nanti akan terlahir produk asli dari PDNA Kota Medan yang akan
disinergikan dengan program Pemberdayaan UMKM Lazismu Kota Medan. Selain itu, diharapkan
kerjasama ini selanjutnya bisa dikuatkan melalui Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan (MEK) PDM Kota
Medan.

“Sehingga hari ini kita lakukan penandatanganan kerjasama terkait dengan program pemberdayaan
UMKM dengan keuntungan hasil penjualan produk akan diinfakkan ke Lazismu Kota Medan. Terimakasih
kepada PDNA Kota Medan serta BW Parfum yang telah menyelenggarakan kegiatan ini,
mudah-mudahan bisa bermanfaat dan dapat menghasilkan produk-produk unggulan,” ungkapnya.

Sedangkan, Jihan Zilvina, perwakilan dari PDNA Kota Medan mengharapkan, setelah pelatihan ini akan
terlahir enterpreneur Nasyiatul Aisyiyah yang nantinya akan berdaya guna untuk memproduksi parfum
sendiri serta mendistribusikannya untuk kalangan bunda Aisyiyah, Nasyiatul Aisyiyah, warga
persyarikatan dan masyarakat kota Medan.

“Dengan adanya penandatangan kerjasama program Pemberdayaan UMKM nantinya agar ekonomi
melalui pemberian modal usaha dan penguatan usaha untuk kelompok usaha PDNA Kota Medan dapat
dijalankan dengan baik dan dapat dirasakan kebermanfaatannya bagi warga persyarikatan maupun
kalangan luas,” tambahnya. (a'n)
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